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ABSTRAK

Usahatani Padi merupakan salah satu usahatani dengan tingkat risiko produksi yang cukup
besar. Risiko produksi tersebut dapat menyebabkan penurunan produksi bahkan gagal panen.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi risiko produksi pada usahatani padi sawah.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu. Lokasi penelitian dipilih
secara purposive dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Anjatan merupakan salah satu
sentra produksi padi di Kabupaten Indramayu. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang petani
padi. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari analisis fungsi risiko produksi
padi dan analisis fungsi produksi padi. Fungsi produksi yang digunakan adalah adalah fungsi
produksi model Just and Pope. Hasil pendugaan terhadap fungsi produksi menunjukkan
variabel benih, pupuk phonska, tenaga kerja dan pestisida berpengaruh nyata terhadapat
produksi padi di Kecamatan Anjatan. Selanjutnya hasil analisis fungsi risiko produksi padi
menunjukan benih dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang dapat menurunkan risiko
produksi (risk reducing factors) sedangkan pupuk urea dan pupuk phonska merupakan input
yang dapat meningkatkan risiko produksi padi (risk increasing factors).Hasil analisis pada
fungsi produksi dan risiko produksi menunjukkan benih merupakan input yang secara nyata
meningkatkan produksi padi serta dapat menurunkan risiko produksi. Peningkatan penggunaan
benih terutama benih unggul bisa menjadi salah satu strategi dalam peningkatan produksi dan
perunanan risiko gagal panen.

Kata kunci : Cobb-Douglas, Risiko Produksi, Usahatani Padi
ABSTRACT

Rice farming is one of the agricultural enterprises with a relatively high production risk. This
production risk can lead to decreased production and even crop failure. This study aims to
analyze the factors affecting the rice production and analyze the factors affecting production
risk in rice farming in Anjatan Subdistrict, Indramayu. This research was conducted in Anjatan
Subdistrict, Indramayu Regency. The research location was chosen purposively considering
that Anjatan Subdistrict is one of the rice production centers in Indramayu Regency. The
sampling method used was a simple random sampling method with a sample size of 50 rice
farmers. The data analysis used in this study consisted of rice production risk function analysis
and rice production function analysis. The production function used was the Just and Pope
production model. The results of the estimation of the production function showed that the
seed, fertilizer, labor, and pesticide variables had a significant effect on rice production in
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Anjatan Subdistrict. Furthermore, the results of the analysis of the rice production risk function
showed that seeds and labor are production factors that can reduce production risk (risk-
reducing factors), while urea fertilizer and fertilizer are inputs that can increase rice production
risk (risk-increasing factors). The results of the analysis on the production and risk production
functions show that seeds are an input that significantly increases rice production and can
reduce production risk. Increasing the use of seeds, especially superior seeds, can be one of
the strategies to increase production and reduce the risk of crop failure.

Keyword: Cobb-Douglas, Production Risk, Rice Farming

PENDAHULUAN

Padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang menjadi bagian dari
sektor pertanian dan merupakan tanaman pangan strategis bagi bangsa Indonesia (Prabowo
et al., 2021). Usahatani padi menjadi sumber pendapatan utama bagi 20 juta rumah tangga
petani dan buruh tani, dan menjadi sektor penyerap tenaga kerja utama di sektor pertanian
(Suryana et al., 2009). Namun demikian, Usahatani Padi merupakan salah satu usahatani
dengan tingkat risiko produksi yang cukup besar, hal ini dikarenakan dampak yang ditimbulkan
juga cukup besar apabila terjadi gagal panen (Lawolo & Waruwu, 2022). Terdapat beberapa
faktor risiko produksi padi antara lain perubahan iklim yang tidak menentu, sehingga hasil
produksi padi menjadi fluktuatif. Pada musim hujan risiko usahatani padi lebih tinggi
dibandingkan pada musim kemarau (Yuda et al., 2022). Adanya perubahan iklim yang ditandai
dengan perubahan pola curah hujan berdampak pada peningkatan intensitas banjir dan
kekeringan pada usahatani padi. Berdasarkan data Pusdatin (2023), pada tahun 2020 adanya
perubahan iklim telah menyebabkan 177.148 Ha areal padi mengalami kebanjiran dengan total
luas areal padi yang mengalami puso atau gagal panen sebanyak 40.112 ha. Disamping itu
perubahan iklim juga menyebabkan 7.035 ha yang mengalami kekeringan. Adanya perubahan
iklim juga berpengaruh nyata terdapat penurunan produktivitas padi yang dihasilkan (Maulidah
et al., 2012; Wadu et al., 2019; Auliya et al., 2024).

Kabupaten Indramayu merupakan salah satau sentra produksi padi di Indonesia. Rata-
rata luas panen padi Kabupaten Indramayu tahun 2018-2022 sebesar 230.158,2 hektar,
dengan rata-rata produksi padi sebesar 1,48 juta ton gabah kering giling. Sehingga Kabupaten
Indramayu mampu memberikan berkonstribusi sebesar 2,71% terhadap produksi padi nasional
atau 15,71% dari produksi padi di Provinsi Jawa Barat. Kontribusi kabupaten Indramayu
sebagai sentra padi nasional terancam oleh risiko gagal panen yang kian meningkat akibat
perubahan iklim, bencana alam, dan serangan hama dan penyakit di beberapa wilayah
(Prasetyo et al., 2019a). Luas panen padi di Kabupaten Indramayu yang menurun dari 245,33
ribu hektar di tahun 2022 menjadi 231,35 ribu hektar di tahun 2023, namun tingkat
produktivitasnya mengalami kenaikan sebesar 6,04 ton/ha tahun 2022 dan 6,14 ton/ha pada
tahun 2023. Tingkat produktivitas yang cukup baik ini masih dapat terus ditingkatkan hingga
menghasilkan produktivitas yang maksimal. Pada kenyataannya terdapat beberapa kondisi
yang menimbulkan permasalahan terhadap kondisi nyata di lapangan karena adanya
perubahan lingkungan dan kepentingan manusia yang beragam (Suharyanto et al., 2015).
Menurut Nurlinda & Sadat (2020) terdapat beberapa faktor produksi usahatani padi yang paling
berpengaruh terhadap hasil produksi, yaitu pupuk, luas lahan dan pengalaman usahatani. Luas
lahan, produksi dan produktivitas yang tidak pasti mengalami fluktuasi ini mengidentifikasikan
adanya risiko produksi pada usahatani padi yang dihadapi oleh petani (Sejati et al., 2020).

Risiko produksi usahatani terutama pada budidaya padi ini amat sangat tergantung
pada sumberdaya alam dan lingkungan, apabila kondisi alam tidak baik maka akan sangat
mempengaruhi hasil produksi yang diperoleh petani. Hasil produksi yang diterima petani
semakin kecil, membuat pendapatan yang diperoleh petani juga akan semakin menurun.
Kecamatan Anjatan merupakan salah satu dari tiga kecamatan di Kabupaten Indramayu yang
memiliki luas lahan sawah untuk padi paling besar setelah kecamatan Gantar dan Kroya. Luas
lahan produksi padi sawah di Kecamatan Anjatan seluas 12.200 hektar dengan jumlah
produksi sebesar 87.796,66 ton dengan produktivitas sebesar 7,21 ton (Anjatan Dalam Angka,
2023).

Kegagalan panen yang dialami oleh beberapa desa di Kecamatan Anjatan pada
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beberapa tahun kebelakang ini dikarenakan adanya faktor alam, yaitu serangan hama wereng
dan penyakit kerdil dengan Tingkat kegagalan mencapai hampir 80% areal persawahan yang
dilakukan budidaya padi pada tahun 2019. Penanggulangan terhadap kegagalan panen dapat
berkurang dengan adanya bantuan dari Pemerintah setempat. Hal ini tidak memungkiri adanya
kenyataan bahwa kondisi setiap tahun dan periode panennya akan memberikan hasil panen
yang tidak konsisten atau mengalami suatu fluktuasi yang berdampak pada ketidakpastian
pendapatan yang akan diterima oleh petani (Sejati et al., 2020).

Petani padi sawah di Kecamatan Anjatan Kabupaten Indramayu dihadapkan oleh
beberapa kemungkinan risiko produksi usahatani padi yang dapat menimbulkan adanya suatu
fluktuasi produksi, seperti luasan lahan produksi yang sempit tidak lebih dari satu hektar,
penggunaan input yang tidak efisien, faktor alam yang tidak menentu (Abdilah et al., 2022).
Tingkat produksi padi dan harga yang berfluktuatif ini akan menimbulkan suatu ketidakpastian
terhadap pendapatan yang diterima petani, begitu juga kesejahteraannya. Banyak hal yang
perlu menjadi perhatian dalam mengelola risiko-risiko usahatani padi sawah di Kecamatan
Anjatan, Kabupaten Indramayu. Berdasarkan pada latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk: 1) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah, dan
2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi risiko produksi pada usahatani padi sawah di
Kecamatan Anjatan, Indramayu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa
Barat. Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Anjatan merupakan salah satu sentra produksi padi di Kabupaten Indramayu. Luas panen padi
Kecamatan Anjatan pada tahun 2022 sebesar 12.200 Ha dengan total produksi sebanyak
87.796,66 ton atau sebanyak 5,86% dari total produksi padi Kabupaten Indramayu. Secara
luas panen, Kecamatan Anjatan berada pada urutan keempat setelah Kecamatan Gantar,
Kroya dan Cikedung.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara kepada petani padi di Kecamatan Anjatan,
Kabupaten Indramayu dengan bantuan daftar pertanyaaan (kuesioner). Selain itu data primer
juga diperoleh melalui In-Depth Interview kepada pengurus kelompok tani, pengurus Gapoktan,
Penyuluh Pertanian di BPP Kecamatan Anjatan dan Dinas Pertanian. Sedangkan data
sekunder pada penelitian ini merupakan data yang bersumber dari instansi terkait dan
diperoleh dari beberapa sumber terbitan yaitu buku referensi, jurnal, website, literatur dan
sumber yang relevan dengan topik penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah petani padi
di Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang petani padi.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari analisis fungsi risiko
produksi padi dan analisis fungsi produksi padi. Analisis fungsi produksi digunakan untuk
melihat faktor-faktir yang mempengaruhi produksi padi. Fungsi produksi yang digunakan
adalah adalah fungsi produksi model Just and Pope. Model ini mampu menjelaskan bahwa
produksi dipengaruhi oleh fungsi produksi dan risiko produksi (Robison & Barry, 1987). Fungsi
produksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungsi produksi Cobb-Douglas dalam
bentuk logaritma natural. Adapun fungsi produksi dan fungsi risiko produksi ditulis sebagai
berikut:

LnY =ag + a; InX; + a5 InX, + + a3 InX3 + a, InX, + a5 INXs5 + ag INXg + €7 Q)
Lne Bo + By INXy + B2 InX, + + B3 InX3 + B4 INX4 + Bs INXs + Be INXg + €, 2)
Dimana=

X1 = luas lahan (ha)

Xa = Benih (KQg)

X3 = Pupuk Urea (kg)

X4 = Pupuk Phonska (Kg)

Xs = Tenaga Kerja (HOK)

Xs = Pestisida (liter)

0o, Bo =Konstanta
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risiko produksi padi sawah pada penelitian ini menggunakan nilai koefisien variasi.
Dimana koefisien variasi (CV) merupakan ukuran risiko relatif yang diperoleh dengan
membagi standar deviasi dengan nilai harapan (Arifin et al., 2023; Suharyanto et al., 2015).
Secara matematis nilai koefisien variasi dapat dituliskan sebagai berikut:

o
CV = % 3)
B e
o= |= (4)
x=X—-X (5)
Keterangan :
CV = Kkoefisien variasi
> = standar deviasi (varian)
X = rata-rata produksi
N = jumlah sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik petani responden pada penelitian ini terdiri jenis kelamin, umur petani,
pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah anggota rumahtangga, dan luas lahan.
Karakteristik petani responden dapat memberikan gambaran kondisi sosial ekonomi petani
serta keragaan usahatani padi di Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu.

Tabel 1. Karakteristik Petani Responden

Karakteristik Responden Rata-rata Minimum Maksimum
Umur (tahun) 47,06 29 71
Pendidikan (tahun) 7,5 2 16
Pengalaman Usahatani (tahun) 19,74 3 46
Luas Lahan Garapan (ha) 0,81 0,15 4,25
Jumlah Anggota Keluarga (orang) 2,62 1 5

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada rata-rata umur petani padi di Kecamatan
Anjatan adalah 47,06 tahun. Umur petani berpengaruh langsung terhadap kemampuan fisik
dan respon petani terhadap inovasi baru. Menurut Prasetyo et al., (2019) petani muda lebih
responsif terhadap adanya inovasi teknologi baru. Selanjutnya rata-rata pendidikan petani yaitu
7,5 tahun atau sampai dengan kelas 2 SMP atau hanya lulusan Sekolah Dasar saja.
Pendidikan menjadi salah satu kunci dalam pengembangan sektor pertanian, keterbatasan
pendidikan petani menyebabkan adopsi teknologi baru pada sektor pertanian menjadi lambat
(Suharyanto et al., 2015). Dilihat dari pengalaman berusahatani padi rata-rata 19,74 tahun.
Pengalaman usahatani berdampak pada terhadap keterampilan petani dalam mengelola
usahatani dan risiko usahatani yang dihadapi. Selanjutnya rata-rata luas lahan garapan petani
untuk usahatani padi sebanyak 0,81 hektar. Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang
sangat pending pada kegiatan usahatani padi. Luas lahan dapat berpengaruh terhadap jumlah
produksi yang dihasilkan dan mempengaruhi petani dalam manajemen risiko usahatani.
Selanjutnya rata-rata anggota keluarga petani padi di Kecamatan Anjatan yaitu 2,62 orang,
artinya dalam satu keluarga terdiri dari 2-3 orang. Jumlah anggota keluarga memberikan
sumbangan besar terhadap ketersediaan tenaga kerja, namun juga dapat menyebabkan
naiknya beban ekonomi rumah tangga petani.

Analisis Fungsi Produksi

Berdasarkan Hasil pendugaan fungsi produksi padi yang disajikan pada Tabel 2
diketahui koefisien determinasi (R?) sebesar 96,65 persen yang menunjukkan bahwa sebesar
96,5% keragaman variasi produksi padi di Kecamatan Anjatan dapat dijelaskan oleh variabel
independen yang terdapat dalam model dan sisanya sebesar 3,5% dijelaskan oleh variabel di
luar model. Dimana hasil pendugaan terhadap fungsi produksi padi tersebut menunjukkan
variabel benih, pupuk phonska, tenaga kerja dan pestisida berpengaruh nyata terhadap
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produksi padi di Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu.
Tabel 2. Analisis Fungsi Produksi dan Fungsi Risiko Produksi Padi

Fungsi Produksi Fungsi Risiko Produksi
Variabel Koef. Reg Sig t-hit Sig
Konstanta 9,785 0,002*** -103,379 0,000***
Luas Lahan 0,628 0,143 -0,159 0,148
Benih 0,863 0,001*** -0,863 0,001***
Pupuk Urea -0,015 0,355 0,616 0,000%***
Pupuk Phonska -0,248 0,008*** 0,444 0,000***
Tenaga Kerja 0,101 0,079* -0,102 0,079*
Pestisida 4,951 0,007*** 4,951 0,115
R*= 0,965 0,933
F-Hit 130,97 81,12
Sig (F-statistic) 0,000 0,000

Keterangan: *** = siginifikan pada taraf nyata 1%, ** = siginifikan pada taraf nyata 5%, * = siginifikan pada taraf
nyata 10%

Berdasarkan Hasil pendugaan fungsi produksi padi yang disajikan pada Tabel 2
diketahui koefisien determinasi (R?) sebesar 96,65 persen yang menunjukkan bahwa sebesar
96,5% keragaman variasi produksi padi di Kecamatan Anjatan dapat dijelaskan oleh variabel
independen yang terdapat dalam model dan sisanya sebesar 3,5% dijelaskan oleh variabel di
luar model. Dimana hasil pendugaan terhadap fungsi produksi padi tersebut menunjukkan
variabel benih, pupuk phonska, tenaga kerja dan pestisida berpengaruh nyata terhadap
produksi padi di Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu.

Variabel benih memiliki pengaruh nyata dan positif pada taraf nyata kurang dari satu
persen. Hal ini menunjukkan penambahan penggunaan benih padi akan berdampak pada
peningkatan produksi padi yang dihasilkan oleh petani. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa rata-rata penggunaan benih padi di Kecamatan Anjatan sebanyak 20,88 Kg/Hektar.
Jika merujuk pada pedoman budidaya padi dengan sistem jajar legowo, kebutuhan benih padi
sebanyak 25 Kg/hektar (Jamil, 2016). Hal ini menunjukkan penggunaan benih padi oleh petani
masih dibawah dosis anjuran. Oleh karena itu masih ada peluang bagi petani untuk
meningkatkan produksi pada dengan cara meningkatkan penggunaan benih. Selain dari sisi
kauntitas, penggunaan benih padi yang bersertifikat atau benih bermutu juga diperlukan untuk
meningkatkan produksi padi. Menurut Jamil (2016) benih padi dengan varietas unggul
merupakan salah satu komponen utama teknologi yang terbukti mampu meningkatkan
produktivitas padi dan pendapatan petani. Hal ini dikarenakan benih unggul memiliki potensi
produksi yang tinggi, kualitas gabah yang baik serta efisiensi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Damayanti (2013), Putra et al. (2018), Sularso & Sutanto (2020) dan Arifin
et al. (2023) dimana peningkatan penggunaan benih berpengaruh nyata terhadap peningkatan
produksi padi.

Selanjutnya, hasil pendugaan terhadap variabel pupuk phonska menunjukkan pengaruh
nyata dan negatif pada taraf nyata kurang dari satu persen. Hal ini menunjukkan penambahan
penggunaan pupuk phonska akan berdampak pada menurunnya produksi padi yang
dihasilkan oleh petani. Penurunan produksi tersebut bisa mengindikasikan adanya
penggunaan pupuk phonska yang sudah berlebih. Rata-rata penggunaan pupuk phonska oleh
petani padi di Kecamatan Anjatan yaitu 232,31 Kg/hektar. Dosisi pupuk anjuran NPK Phonska
(15:15:15) sebanyak 175 kg/hektar (Balitbangtan, 2020). Hasil wawancara menunjukan adanya
kekhawatiran petani terhadap hasil produksi yang akan hasilkan jika menggunakan pupuk yang
sedikit. Oleh karena itu petani akan terus meningkatkan dosis pemupukannya setiap musim
tanam dengan harapan produksi yang dihasilkan akan terus meningkat. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Dewati & Waluyati (2019) dimana pengunaan pupuk phonska juga
berpengaruh negatif pada produksi pada di Kabupaten Madiun. Penggunaan pupuk phonska
yang melebihi dosisi anjuran menyebabkan penurunan produksi yang dihasilkan.

Hasil pendugaan selanjutnya vyaitu variabel tenaga kerja, dimana tenaga kerja
pengaruh nyata dan positif pada taraf nyata kurang dari sepuluh persen. Hal ini menunjukkan
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penambahan penggunaan tenaga kerja akan meningkatkan produksi padi yang dihasilkan
oleh petani. Penggunaan tenaga kerja tersebut ditujukan untuk kegiatan pada usahatani padi
seperti perawatan, pemupukan, pengendalian hama penyakit serta kegiatan perawatan
lainnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sumaryanto (2006), Apriana et al. (2017),
Burhansyah (2016) dan Rama et al. (2016) dimana peningkatan penggunaan tenaga kerja
akan berdampak pada peningkatan produksi padi.

Variabel pestisida memiliki pengaruh nyata dan positif pada taraf nyata kurang dari
satu persen. Peningkatan penggunaan pestida akan berdampak pada meningkatnya produksi
padi yang dihasilkan. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa petani menggunakan
pestisida dengan berbagai macam merek dagang sesuai dengan jenis OPT yang dihadapi
oleh petani. Penelian ini didukung oleh hasil penelitian Sukmawati et al. (2016) dan Yardha et
al. (2021) bahwa peningkatan penggunaan pestisida meningkatkan produksi padi.

Analisis Risiko Produksi

Hasil pendugaan fungsi risiko produksi padi menunjukkan nilai koefisien determinasi
atau R? sebesar 0,933 yang artinya sebesar 93,3% keragaman risiko produksi dapat dijelaskan
oleh variabel independen yang terdapat dalam model dan sisanya sebesar 6,7% dijelaskan
oleh variabel di luar model. Hasil analisis terhadap fungsi risiko produksi menunjukkan variabel
benih memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap risiko produksi padi. hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan benih dapat menurunkan risiko produksi
padi, atau dalam kata lain variabel benih merupakan faktor yang dapat menurunkan risiko (risk
reducing factors). Penggunaan benih unggul oleh petani dapat menurunkan risiko produksi
yang bersumber dari serangan hama penyakit tanaman serta kekeringan (Suryati et al., 2019).
Berdasarkan hasil wawancara diketahui jenis benih padi yang banyak digunakan oleh petani di
Kecamatan Anjatan adalah Varietas Ciherang dan Mekongga. Pemilihan varietas benih
tersebut dikarenakan tahan terhadap serangan wereng coklat dan hawar daun yang memang
banyak menyerang areal tanaman padi di Kecamatan Anjatan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Zakirin et al. (2014), Rama et al. (2016) bahwa benih merupakan input produksi yang
dapat menurunkan risiko produksi padi.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa variabel pupuk urea memiliki pengaruh yang
nyata dan positif terhadap risiko produksi padi. Hal ini menunjukkan peningkatan penggunaan
pupuk urea oleh petani akan berdampak pada meningkatnya risiko produksi padi. Hasil
penelitian Suharyanto et al. (2015) dan Zakaria et al. (2023) menunjukkan pupuk urea
merupakan input produksi yang dapat meningkatkan produksi padi sawah. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian Apriana et al. (2017) dan Moser & MuR3hoff (2017) bahwa pupuk kimia
merupakan input yang dapat menurunkan risiko produksi padi sawah.

Selanjutnya variabel pupuk phonska juga memiliki pengaruh yang nyata dan positif
terhadap risiko produksi padi. Hal ini menunjukkan peningkatan penggunaan pupuk phonska
akan berdampak pada meningkatnya risiko produksi padi (risk increasing factors). Penggunaan
pupuk phonska oleh petani di Kecamatan Anjatan menyebabkan peningkatan risiko gagal
panen semakin meningkat. Menurut Riyadi et al. (2015) penggunaan pupuk kimia yang intensif
alamn menyababkan penumpukan residu dalam tanah yang justru akan menurunkan hasil
produksi. Berdasarkan hasil analisis terhadap fungsi produksi juga menunjukkan bahwa
peningkatan penggunaan pupuk phonska secara nyata dapat menurunkan produksi padi. Oleh
karena itu diperlukan berbagai macam upaya untuk memberikan pemahaman kepada petani
untuk melakukan pemupukan berimbang sesuai dosis yang dianjuran. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian (Dewati & Waluyati (2019) dan Wadu et al. (2019)) dimana
peningkatan penggunaan pupuk phonska akan berdampak pada meningkatnya risiko produksi
padi.

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan pupuk urea dan phonska memiliki
pengaruh positif pada risiko produksi padi. Menurut Pahalvi et al. (2021) penggunaan pupuk
kimia jangka panjang mengeraskan tanah, mengurangi kesuburan tanah, mencemari air dan
tanah, mengurangi nutrisi penting tanah dan mineral, sehingga menimbulkan bahaya bagi
lingkungan. Selain itu penggunaan pupuk kimia jangka panjang menyebabkan penurunan
kadar bahan organik tanah dan meningkatkan keasaman tanah (Nsengimana et al., 2023).
Penggunaan pupuk kimia secara intensif dan terus-menerus telah terbukti menyebabkan
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berbagai masalah lingkungan, termasuk pencemaran tanah, air, dan udara. Akibatnya, struktur
tanah menjadi rusak, keanekaragaman hayati tanah menurun, serta terjadi pencucian hara
yang berlebihan dan pencemaran sumber air (Savci, 2012). Sejalan dengan Widowati et al.
(2022), penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus akan menyebabkan tanah mengeras
dan kehilangan porositasnya serta peningkatan kadar asam tanah yang berdampak pada
penurunan hasil pertanian.

Variabel selanjutnya yaitu tenaga kerja, dimana berdasarkan hasil analisis menunjukkan
variabel tenaga kerja memiliki tanda negatif yang artinya setiap penambahan tenaga kerja akan
mengakibatkan penurunan risiko produksi padi. Hal ini menunjukkan variabel tenaga kerja
dapat dikatakan sebagai faktor pengurang risiko (risk reducing factors). Adanya penggunaan
tenaga yang cukup pada kegiatan usahatani padi berdampak pada kegiatan usahatani mulai
dari pengolahan tanah sampai dengan pasca panen akan berjalan lebih baik sehingga risiko
kegagalan yang disebabkan karena kekurangan tenaga kerja dapat dihindari. Penggunaan
tenaga yang intensif pada usahatani padi di Kecamatan Anjatan juga memungkin kegiatan
perawatan semakin baik seperti kegiatan pengendalian hama penyakit, pemupukan sampai
dengan pengendalian dari banjir/kekeringan.

PENUTUP

Hasil pendugaan terhadap fungsi produksi padi tersebut menunjukkan variabel benih,
tenaga kerja dan pestisida berpengaruh nyata terhadapat peningkatan produksi padi,
sedangkan variabel pupuk phonska berpengaruh nyata terhadap penurunan produksi padi di
Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu. Selanjutnya hasil analisis fungsi risiko produksi
padi menunjukan benih dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang dapat menurunkan
risiko produksi (risk reducing factors) sedangkan pupuk urea dan pupuk phonska merupakan
input yang dapat meningkatkan risiko produksi padi (risk increasing factors).

Hasil analisis pada fungsi produksi dan risiko produksi menunjukkan benih merupakan
input yang secara nyata meningkatkan produksi padi serta dapat menurunkan risiko produksi.
Peningkatan penggunaan benih terutama benih unggul bisa menjadi salah satu strategi dalam
peningkatan produksi dan perunanan risiko gagal panen di Kecamatan Anjatan. Oleh karena
itu diperlukan berbagai upaya oleh semua pihat terkait untuk meningkatkan akses dan
penggunaan benih unggul oleh petani di Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu. Beberapa
strategi kebijakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penggunaan unggul oleh petani
seperti peningkatan ketersediaan benih unggul yang terjangkau di tingkat petani, peningkatan
kegiatan penyuluhan dan intensifikasi program Sekolah Lapang bagi petani untuk memberikan
pendampingan dan pelatihan terkait pengelolaan budidaya padi yang baik mulai dari kegiatan
pengolahan tanah, penggunaan benih unggul, pemupukan berimbang sampai dengan
pengendalihan OPT terpadu.
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